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Abstrak

Literasi fisik berperan penting dalam membentuk kebiasaan hidup sehat, terutama bagi remaja.
Kurangnya pemahaman dan partisipasi dalam aktivitas fisik dapat berdampak negatif pada
kesehatan jangka panjang. Penelitian ini bertujuan menguji hubungan antara literasi fisik
dengan kesehatan fisik dan mental siswa Madrasah Tsanawiyah di Jawa Barat menggunakan
metode deskriptif kuantitatif dengan survei korelasional. Sampel terdiri dari 260 siswa dari
delapan sekolah yang dipilih secara cluster random sampling. Instrumen utama adalah Sport
Development Index (SDI) yang mencakup tujuh aspek literasi fisik dan enam aspek kesehatan.
Data dianalisis menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment (PPM) dengan SPSS. Hasil
penelitian menunjukkan hubungan tidak signifikan dengan hubungan kategori rendah antara
literasi fisik dan kesehatan siswa yang terjadi penurunan dalam setiap tahunnya. Adanya
kesenjangan antara pengetahuan hidup sehat dengan implementasi menyebabkan faktor
literasi fisik tidak lagi berperan penting dalam kesehatan seseorang.Oleh karena itu, perlu dikaji
faktor lain yang berperan mempengaruhi kesehatan siswa.

Kata Kunci: Literasi Fisik, Kesehatan, Kesehatan Fisik, Kesehatan Mental

Abstract

Physical literacy plays an important role in forming healthy living habits, especially for teenagers.
Lack of understanding and participation in physical activity can have a negative impact on long-
term health. This research aims to examine the relationship between physical literacy and the
physical and mental health of Madrasah Tsanawiyah students in West Java using quantitative
descriptive methods with correlational surveys. The sample consisted of 260 students from eight
schools selected using cluster random sampling. The main instrument is the Sport Development
Index (SDI) which covers seven aspects of physical literacy and six aspects of health. Data were
analyzed using the Pearson Product Moment (PPM) correlation test with SPSS. The research
results showed an insignificant relationship with a low category relationship between physical
literacy and student health which decreased every year. The gap between knowledge of healthy
living and implementation means that physical literacy factors no longer play an important role in
a person's health. Therefore, it is necessary to study other factors that play a role in influencing
student health..
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PENDAHULUAN
Kesehatan merupakan faktor utama yang memengaruhi kualitas hidup
seseorang, baik secara fisik, mental, maupun sosial (I Gusti Ayu Putu Satya Laksmini,
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2023). Kondisi kesehatan yang baik memungkinkan individu untuk menjalani aktivitas
sehari-hari dengan optimal dan meningkatkan produktivitas (Jannah et al., 2024).
Kesehatan tidak hanya berkaitan dengan ketiadaan penyakit, tetapi juga mencakup
keseimbangan dalam aspek fisik, emosional, dan sosial (Mustafa, 2022).Menjaga
kesehatan adalah tanggung jawab setiap individu yang dapat dilakukan dengan
menerapkan pola hidup sehat, seperti mengonsumsi makanan bergizi seimbang, rutin
berolahraga, menjaga kebersihan diri, serta mengelola stres dengan baik. Selain itu,
faktor lingkungan, akses terhadap layanan kesehatan, serta kebiasaan hidup turut
berperan dalam menentukan tingkat kesehatan seseorang (Handayani et al., 2024).

[stilah literasi terus berkembang seiring dengan tumbuhnya gerakan literasi di
berbagai sekolah. Kondisi ini memunculkan adanya interdisipliner berbagai bidang
keilmuan di Indonesia, yang kemudian memunculkan sejumlah terminologi baru
dengan kata “literasi” seperti literasi teknologi, literasi budaya, literasi digital, literasi
linguistik, literasi keuangan, literasi sains dan literasi banyak lainnya (Siregar et al,
2022). Dalam bidang olahraga juga muncul istilah Physical Literacy yang dikenal dengan
istilah literasi jasmani atau literasi fisik (Arindi et al, 2023).Kesehatan fisik juga
merupakan aspek penting dalam menjaga kualitas hidup (Hayulita et al., 2018). Untuk
menjaga kesehatan tubuh, penting untuk menerapkan pola hidup sehat, antara lain
berolahraga secara teratur, mengonsumsi makanan bergizi, dan istirahat yang cukup.
Olahraga teratur membantu meningkatkan kebugaran jantung dan paru-paru,
memperkuat otot, dan meningkatkan kesehatan mental (Safitri 2024).0leh karena itu,
menjaga kesehatan fisik dan mental tidak hanya sekedar menghindari penyakit, tetapi
juga menciptakan keseimbangan yang mendorong kesejahteraan dan produktivitas
optimal dalam kehidupan sehari-hari (Fadillah, 2024).

Hubungan antara kesehatan fisik dan kesehatan mental bersifat dua arah dan
kompleks, mereka yang memiliki penyakit fisik lebih mungkin mengalami masalah
kesehatan mental (Gandhi, 2024). Kesehatan mental merupakan aspek penting dari
kesejahteraan seseorang secara keseluruhan, ini mencakup keseimbangan emosional,
psikologis, dan sosial, yang memengaruhi cara kita berpikir, merasakan, dan bertindak.
Kesehatan mental yang baik membantu kita menangani stres, berhubungan dengan
orang lain, dan membuat keputusan yang sehat (Rahma & Cahyani, 2023). Penyakit
mental seperti depresi, kecemasan, atau stres dapat memengaruhi fungsi dan kualitas
hidup sehari-hari, Oleh karena itu, penting untuk menjaga kesehatan mental dengan
menerapkan strategi seperti olahraga teratur, pola makan sehat, dan teknik manajemen
stres (Mulyana, Lestari 2024). Dalam era modern yang ditandai dengan gaya hidup yang
semakin sedentari dan tingginya paparan teknologi digital, literasi fisik telah menjadi
isu penting dalam upaya meningkatkan kesehatan fisik dan mental (Fatimah. F, 2023).
Literasi fisik mengacu pada kemampuan individu untuk mengidentifikasi, memahami,
dan terlibat dalam aktivitas fisik yang meningkatkan kualitas hidup (Kusumawati, n.d.).
Lebih dari sekadar kemampuan bergerak, literasi fisik mencakup pemahaman
mendalam tentang manfaat aktivitas fisik, serta keterampilan untuk menerapkan
pengetahuan ini dalam kehidupan sehari-hari (Bachtiar et al., 2024).Hubungan antara
literasi fisik dan Kesehatan juga telah menjadi topik yang banyak dibahas dalam
berbagai penelitian (Rudianto, 2022). Literasi fisik bisa diartikan menjadi kemampuan
individu dalam memahami, terlibat, dan menikmati aktivitas fisik dengan rasa percaya
diri serta kompetensi (Doherty & Gaughran, 2014). Konsep ini mencakup penguasaan
keterampilan motorik, pemahaman akan pentingnya aktivitas fisik, serta dorongan
untuk tetap aktif secara fisik (Arindi et al, 2023b). Berolahraga dibutuhkan insan
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karena lah tersebut termasuk krusial dalam konteks meningkatnya gaya hidup aktif di
era modern, penting untuk mengeksplorasi secara menyeluruh hubungan literasi fisik
dengan kesehatan (Abdurrahman et al, 2024). Berbagai penelitian mengungkapkan
bahwa individu dengan capayan literasi fisik yang lebih baik cenderung memiliki pola
aktivitas fisik cenderung sehat, yang berdampak positif pada kesehatan fisik maupun
mental, bahwa anak-anak dengan literasi fisik yang baik memiliki risiko lebih rendah
terhadap obesitas dan penyakit kardiovaskular. Lebih jauh, literasi fisik berkontribusi
dalam pembentukan kebiasaan hidup sehat sejak usia dini, yang berpotensi bertahan
hingga masa dewasa (Balyi et al,, 2020)

Dalam usaha peningkatan pencerdasan mendorong kesehatan siswa menjadi salah
satu pilihan (Sari et al, 2024), literasi fisik sering dikaitkan dengan kesehatan yang
lebih baik, karena individu yang memiliki tingkat literasi fisik tinggi cenderung lebih
aktif secara fisik, memiliki kebiasaan hidup sehat, serta terhindar dari berbagai
penyakit akibat gaya hidup yang kurang aktif (Ahmad, 2022). Dalam teori,
meningkatnya pemahaman tentang pentingnya aktivitas fisik seharusnya berdampak
positif terhadap kesehatan masyarakat secara keseluruhan.Namun, realitas yang terjadi
justru berbanding terbalik dengan harapan. Meskipun kesadaran akan pentingnya
hidup sehat (Hasibuan et al., 2024) Penyakit tidak menular seperti obesitas, diabetes,
dan gangguan jantung semakin meningkat, bahkan di kalangan generasi muda yang
seharusnya memiliki kondisi fisik yang lebih baik. Salah satu penyebab utama dari
fenomena ini adalah ketidakseimbangan antara pengetahuan dan penerapan. Banyak
individu memahami manfaat aktivitas fisik, tetapi masih Kkesulitan untuk
menerapkannya secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari (Musayaroh et al,
2023). Faktor lain seperti gaya hidup modern yang serba instan, kemajuan teknologi
yang mengurangi aktivitas fisik, serta lingkungan yang kurang mendukung gaya hidup
sehat juga turut berkontribusi terhadap permasalahan ini (Fadilah & Sefrina,
2022).0leh karena itu, meskipun literasi fisik memiliki peran penting dalam
meningkatkan kesehatan, pemahaman saja tidak cukup jika tidak dibarengi dengan
implementasi yang nyata. Tantangan utama yang perlu diatasi bukan hanya
meningkatkan kesadaran masyarakat, tetapi juga menciptakan kebiasaan dan
lingkungan yang mendukung pola hidup sehat secara berkelanjutan.

Zaman yang serba digital pun telah memberikan pengaruh besar terhadap banyak
aspek kehidupan, termasuk dalam bidang kesehatan. Meskipun pemahaman tentang
pentingnya menjaga kesehatan fisik semakin meningkat, kenyataannya kualitas
kesehatan justru mengalami penurunan (Sholihah, 2025). Teknologi yang
mempermudah akses informasi dan meningkatkan produktivitas ini malah berisiko
menurunkan kualitas kesehatan (Rachmat, 2018). Meskipun kesadaran akan
pentingnya kesehatan telah semakin luas berkat kemudahan akses informasi melalui
teknologi, dalam praktiknya hal tersebut tidak selalu tercermin. Banyak orang yang
memahami nilai pentingnya olahraga, pola makan sehat, dan tidur yang cukup, namun
tetap kesulitan untuk mengimplementasikan gaya hidup sehat dalam rutinitas mereka
(Cahyani et al,, 2020). Ini menunjukkan adanya kesenjangan antara pengetahuan yang
dimiliki dengan perilaku (Pradono & Sulistyowati, 2013) yang sebenarnya dilakukan,
yang pada gilirannya berdampak pada penurunan kesehatan. Oleh karena itu, penting
untuk menggali bagaimana teknologi, meskipun memberikan berbagai manfaat, dapat
menjadi penghalang dalam mencapai kondisi kesehatan yang optimal.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara literasi fisik dan
kesehatan, dengan fokus pada efektivitas program literasi fisik dalam mendukung
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kesehatan masyarakat. Manfaat penelitian ini mencakup penyediaan data empiris yang
dapat menjadi dasar bagi pengembangan kebijakan di bidang kesehatan masyarakat
dan pendidikan. Definisi operasional literasi fisik dalam penelitian ini meliputi tiga
aspek utama, yaitu kemampuan fisik, pemahaman, dan motivasi untuk tetap aktif secara
fisik.

Dalam beberapa penelitian yang menguji literasi fisik dengan kesehatan dengan
hasil kategori hubungan yang lemah namun signifikan seperti dalam penelitian (Lubis,
2024). Namun dalam penelitian ini menunjukan hubungan yang dianggap tidak
signifikan, semakin bertambah tahun tingkat hubungan literasi fisik dengan kesehatan
semaki menurun, yang diaanggap ada faktor lain yang mempengaruhi literasi fisik
terhadap kesehatan dan dibutuhkan penelitian lebih lanjut.

METODE

Penelitian ini menerapkan metode deskriptif kuantitatif dengan pendekatan
survei korelasional untuk mengevaluasi hubungan antara literasi fisik dan kesehatan
pada responden. Pendekatan ini dianggap paling tepat karena mampu menggambarkan
kekuatan serta arah hubungan kedua variabel yang menjadi fokus penelitian. Penelitian
ini dilaksanakan di beberapa Madrasah Tsanawiyah yang berada di wilayah Jawa Barat.
Pemilihan lokasi dilakukan berdasarkan pertimbangan aksesibilitas serta ketersediaan
partisipan yang memenuhi kriteria penelitian. Pengumpulan data dilakukan dalam
jangka waktu yang telah ditentukan, mencakup berbagai tahapan mulai dari persiapan
hingga analisis data.Populasi dalam penelitian ini terdiri atas seluruh siswa Madrasah
Tsanawiyah yang berusia antara 12 hingga 15 tahun di wilayah Jawa Barat. Teknik
pengambilan sampel dilakukan dengan metode cluster random sampling, yang
menghasilkan 260 siswa dari delapan Madrasah Tsanawiyah sebagai sampel penelitian.
Teknik ini diterapkan untuk memastikan bahwa sampel yang diambil dapat mewakili
populasi secara proporsional. Kriteria inklusi dalam penelitian ini mencakup siswa yang
bersedia mengikuti seluruh tahapan penelitian, sedangkan kriteria eksklusi mencakup
siswa yang mengalami hambatan fisik atau mental yang dapat mengganggu pelaksanaan
penelitian.Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Sport Development
Index (SDI) yang dirancang oleh (Mutohir T.C, 2020). Instrumen ini terdiri atas dua
skala, yaitu skala literasi fisik yang memiliki tujuh item untuk mengukur tingkat
pengetahuan dan keterampilan terkait gaya hidup aktif dan sehat, serta skala kesehatan
yang terdiri dari enam item untuk mengevaluasi kondisi kebugaran fisik dan aspek
kesehatan lainnya.Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahap
pertama adalah persiapan administratif, yang mencakup koordinasi dengan pihak
sekolah untuk memperoleh izin penelitian serta memberikan informasi kepada siswa
dan guru mengenai tujuan penelitian. Setelah itu, kuesioner dibagikan kepada siswa
yang telah terpilih sebagai partisipan, dan mereka diminta untuk mengisinya secara
mandiri dalam waktu yang ditentukan. Data yang dikumpulkan meliputi informasi
mengenai literasi fisik dan kesehatan fisik partisipan.Proses analisis data dilakukan
dengan menggunakan perangkat lunak SPSS. Tahap pertama adalah analisis deskriptif
untuk menghitung berbagai ukuran statistik, seperti rata-rata, median, modus, standar
deviasi, dan rentang nilai dari setiap variabel. Kemudian dilakukan uji normalitas
dengan metode Kolmogorov-Smirnov atau Shapiro-Wilk untuk memastikan distribusi
data. Selanjutnya, hubungan antara literasi fisik dan kesehatan dianalisis menggunakan
uji korelasi Pearson Product Moment (PPM), sementara uji signifikansi dilakukan untuk
menilai kekuatan dan relevansi hubungan tersebut. Hasil analisis memberikan
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pemahaman mendalam mengenai hubungan antara literasi fisik dan kesehatan siswa
Madrasah Tsanawiyah di Jawa Barat.

HASIL

Hasil penelitian ini mendapatkan total 260 responden yang berpartisipasi dalam
pengisian kuesioner melalui angket responden yang memberikan jawaban dari peserta
didik Madrasah Tsanawiyah di Jawa Barat. Data yang diperoleh kemudian diolah
melalui pengelompokan data dengan menggunakan aplikasi SPSS.

DEMOGRAFI GENDER

Perempuan Laki-laki
50% 50%

Gambar 1. Diagram Demografi Gender

Data survei pada Gambar 1 telah didistribusikan ke sejumlah Madrasah Tsanawiyah
di Jawa Barat, melibatkan 129 siswa laki-laki dan 131 siswa perempuan sebagai
responden.
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Gambar 2. Diagram Demografi Usia

Hasil survei pada tabel 2 menunjukkan distribusi ke beberapa Madrasah
Tsanawiyah di Jawa Barat, dengan jumlah responden terdiri dari 98 siswa berusia 13
tahun, 88 siswa berusia 14 tahun, 39 siswa berusia 12 tahun, 31 siswa berusia 15 tahun,
dan 4 siswa berusia 16 tahun.
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1. Deskriptif Statistik Literasi Fisik
Tabel 1. Deskriptif Statistik Literasi Fisik

N Minimum Maximum | Mean Std. Deviation
LITERASI FISIK | 260 15 31 23,01 2,739
Valid N
(listwise) 260

Berdasarkan tabel statistik deskriptif, terdapat 260 sampel data terkait literasi fisik.
Dari data tersebut, skor literasi fisik berkisar antara 15 hingga 31, dengan nilai rata-rata
sebesar 23,01. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata peserta memiliki tingkat literasi
fisik yang relatif tinggi. Selain itu, standar deviasi sebesar 2,739 menunjukkan bahwa
variasi skor literasi fisik di antara peserta relatif kecil, yang berarti sebagian besar
peserta memiliki skor yang tidak jauh berbeda dari rata-rata.Tabel. Semua tabel harus
dirujuk dalam teks utama dan judul tabel harus berada di atas tabel.

2. Deskriptif Statistik Kesehatan
Tabel 2. Deskriptif Statistik Kesehatan

Std.
N Minimum | Maximum | Mean Deviation
KESEHATAN 260 15 26 21,19 2,020
Valid N
(listwise) 260

Statistik deskriptif untuk variabel kesehatan menunjukkan bahwa jumlah sampel
(N) yang dianalisis adalah 260, dengan nilai minimum sebesar 15 dan nilai maksimum
sebesar 26. Rata-rata (mean) untuk variabel kesehatan adalah 21,19, dengan standar
deviasi sebesar 2,020. Semua 260 data dianggap valid dan digunakan dalam analisis ini.

3. Uji Korelasi
Tabel 3. Uji Korelasi

LITERASI_FISIK Pearson Correlation 1| ,110
Sig. (2-tailed) ,077
N 260 260
KESEHATAN Pearson Correlation| ,110 1
Sig. (2-tailed) ,077
N 260 260

Tabel 3 menunjukkan hasil uji korelasi Pearson antara dua variabel, yaitu
"LITERASI_FISIK" dan "KESEHATAN," di mana korelasi Pearson mengukur hubungan
linier antara keduanya. Berdasarkan hasil, korelasi antara literasi fisik dan kesehatan
memiliki nilai sebesar 0,110, yang menunjukkan adanya hubungan positif yang sangat
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lemah. Nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,077 mengindikasikan bahwa hubungan
ini tidak signifikan secara statistik, karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05.
Dengan demikian, meskipun terdapat korelasi positif antara literasi fisik dan kesehatan,
hasil ini tidak cukup signifikan untuk menunjukkan adanya hubungan yang kuat di
antara kedua variabel tersebut.

PEMBAHASAN

Jika dikaitkan dengan teori dan penelitian sebelumnya, hasil ini bertentangan
dengan beberapa studi yang menunjukkan hubungan antara literasi fisik dan Kesehatan
(Whitehead, 2001) . Studi tersebut menyatakan bahwa peningkatan literasi fisik dapat
mendorong aktivitas fisik yang lebih baik serta pola hidup sehat, yang pada akhirnya
berkontribusi terhadap peningkatan kesehatan. Namun, penelitian ini tidak
menemukan bukti kuat yang mendukung hipotesis tersebut, yang menunjukkan bahwa
ada faktor lain yang turut berperan dalam mempengaruhi kesehatan responden. dalam
artikel yang lebih baru (Lubis, 2024) juga meneliti hubungan antara literasi fisik dengan
kesehatan dengan hasil akhir hubungan yag juga tergolong lemah. Diperkuat dengan
temuan yang terbaru ini, berasumsi bahwa literasi fisik memiliki pengaruh terhadap
kesehatan dalam konteks sampel yang dianalisis namun tidak signifikan yang dianggap
ada faktor lain, seperti kebiasaan hidup, pola makan, dan akses terhadap layanan
kesehatan, mungkin berkontribusi dalam menentukan tingkat kesehatan seseorang.
Selain itu, lingkungan sosial, budaya, dan ekonomi dapat berpengaruh terhadap
bagaimana literasi fisik diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Salah satu aspek penting yang muncul dari penelitian ini adalah perlunya
mempertimbangkan faktor eksternal yang dapat memoderasi hubungan antara literasi
fisik dan kesehatan. Studi ini mengindikasikan bahwa hanya meningkatkan literasi fisik
mungkin tidak cukup untuk memperbaiki kesehatan tanpa adanya faktor pendukung
lainnya. Oleh karena itu, penelitian mendatang perlu meneliti variabel mediasi atau
moderasi untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang hubungan ini.
Hasil penelitian ini memiliki implikasi penting bagi kebijakan dan intervensi di bidang
kesehatan masyarakat. Penemuan ini menunjukkan bahwa program peningkatan
literasi fisik perlu dikombinasikan dengan strategi lainnya, seperti peningkatan
kesadaran akan pola hidup sehat dan akses ke fasilitas kesehatan yang memadai. Jika
hanya berfokus pada peningkatan literasi fisik tanpa memperhitungkan faktor lain,
dampak yang diharapkan terhadap kesehatan mungkin tidak maksimal.

Namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, desain penelitian
yang bersifat korelasional tidak memungkinkan penentuan hubungan sebab-akibat
antara literasi fisik dan kesehatan. Kedua, penelitian ini belum memasukkan faktor lain
yang dapat mempengaruhi kesehatan, seperti pola makan, aktivitas fisik, dan kondisi
sosial ekonomi. Ketiga, keterwakilan sampel terhadap populasi yang lebih luas perlu
diperhatikan agar generalisasi hasil lebih akurat.Untuk penelitian selanjutnya,
pendekatan longitudinal atau eksperimental dapat digunakan untuk mengeksplorasi
hubungan kausal antara literasi fisik dan kesehatan. Selain itu, memasukkan variabel
kontrol atau mediasi dapat membantu dalam memahami bagaimana literasi fisik dapat
berkontribusi terhadap peningkatan kesehatan individu secara lebih menyeluruh.

SIMPULAN
Simpulan dari uji penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan literasi fisik dan
kesehatan memiliki hubungan sangat lemah yang tidak signifikan Karena nilai
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signifikansi lebih dari 0,05, yang berarti kemungkinan besar terjadi karena kebetulan,
bukan karena ada hubungan nyata, dengan korelasi positif kategori rendah memberikan
kebaruan mengenai penelitian hubungan literasi fisik dengan kesehatan yang terdahulu
secara berkala mengalami penurunan, menyimpulkan adanya faktor lain yang mungkin
tidak dicantumkan dalam penelitian ini, seperti pola makan, stres, atau faktor
lingkungan dan perubahan zaman yang tingkat pengetahuan dan implementasi akan
kesehatan tidak selaras, juga dapat memengaruhi kesehatan secara keseluruhan. Oleh
karena itu, meskipun literasi fisik dan kesehatan tidak menunjukkan hubungan yang
signifikan, penelitian lebih lanjut yang mempertimbangkan factor apa saja yang dapat
memberikan pemahaman lebih mendalam mengenai pengaruh literasi fisik terhadap
kesehatan.
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